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NURCHOLISH MADJID TOKOH PEMBAHARU

DALAM ISLAM (1939 - 2005)

A. Latar Belakang Sosial dan Pendidikan

Nurcholis Madjid, yang populer dipanggil Cak Nur, merupakan sosok

pembaharu pemikiran di dalam Islam. Cak Nur lahir dan dibesarkan di lingkungan

keluarga kiai terpandang dan dengan latar belakang budaya pesantren di

Mojoanyar, Jombang, Jawa Timur, pada 17 Maret 1939.1 Ayahnya, KH. Abdul

Madjid, dikenal sebagai pendukung Masyumi.

Sejak kecil Cak Nur mendapat kesempatan menikmati dua cabang pendidikan,

yakni pendidikan yang lebih banyak memberikan pelajaran agama dengan model

pendidikan madarasah yang ia peroleh di madarasah Al-Wathaniyah yang dikelola

oleh orang tuanya sendiri di sore hari, dan pendidikan umum yang menggunakan

metode pengajaran modern yang ia peroleh di Sekolah Rakyat di Mojoanyar

Jombang.2 Setelah menyelesaikan pendidikannya di sekolah tingkat dasar,

kemudian ia melanjutkan pendidikannya ditingkat menengah pertama (SMP) di

Kota yang sama pula.

1Nurcholish Madjid, Agama dan Dialog Antar Peradaban (Jakarta : Paramadinah,1996),
hlm. 193.

2Siti Nadroh, Wacana Keagamaan dan Politik Nurcholish Madjid (Jakarta : Rajawali
pers,1999), hlm.21



Cak Nur juga mengecap pendidikan di pesantren Darul Ulum Rejoso,

Jombang. Tetapi proses pendidikannya ini tidak berlangsung lama, hanya berjalan

kurang lebih dua tahun saja, dan kemudian pindah ke pesantren Darussalam

Gontor, Ponorogo, sebuah pesantren yang relatif cukup memberi nuansa

pemikiran reformis. Kepindahan ini berkaitan dengan pilihan politik orang tuanya,

Abdul Madjid untuk tetap menjadi warga Masyumi. Keadaan inilah yang

menyebabkan ketidak nyamanannya belajar di Rejoso, yang merupakan salah satu

pesantren NU terkemuka.

Perpindahan pendidikan Cak Nur ke Gontor inilah yang banyak memberikan

pengaruh terhadap intelektualnya, yakni tradisi yang memadukan dua kultur yang

berbeda antara kultur liberal gaya modern Barat dengan tradisi Islam klasik.

walaupun sebelumnya Cak Nur telah mendapat pengaruh dari ayahnya yang

membawa proses perpindahan budaya politik dari pola kepemimpinan tradisional

menuju kepemimpinan Islam modern.

Setelah selesai menjalani pendidikannya di pesantren Gontor, Cak Nur

kemudian melanjutkan pendidikan studi kesarjanaan di IAIN Syarif Hidayatullah

Jakarta, dengan jurusan Sastra Arab dan Sejarah Pemikiran Islam, dan

menyelesaikan pendidikan sarjananya di tahun 1968 dengan judul skripsi Al-

Qur’an “Arabiyyan Lughatan Wa ‘Alamiyyan Ma’nan, (yang ditulis dalam bahasa

arab) . dan menulis disertasi Ibnu Taimiyyah On Kalam And Falsafah : Problem

Of Reason and Revealation In Islam dalam menyelesaikan studi doktoralnya di

universitas Chicago AS .



B. Karya-karyanya

Cak Nur tidak hanya sebagai seorang ilmuan dan intelektual yang banyak

memberikan kiprah didunia politik dan pendidikan saja, akan tetapi ia juga

sebagai seorang penulis yang produktif, yang ia buktikan melalui sejumlah karya

karya besarnya yang ia curahkan baik di surat-surat kabar, majalah/jurnal, ataupun

berupa buku, yang banyak  dijumpai sampai saat sekarang ini. Beberapa karyanya

yang dapat dipaparkan antara lain:

1. Khazanah Intelektual Islam, Jakarta : Bulan Bintang, 1986

2. Islam Kemodernan dan Keindonesiaan, Bandung : Mizan, 1988

3. Islam Doktrin dan Peradaban, Sebuah Tela’ah Kritis Tentang Masalah

Keimanan Kemanusiaan dan Kemodernana, Jakarta : Paramadina, 1992

4. Islam Kerakyatan dan Kemodernan, Bandung : Mizan, 1994

5. Pintu pintu Menuju Tuhan, Jakarta : Paramadina, 1994

6. Islam Agama Kemanusiaan , Membangun Makna dan Relevansi Doktrin

Islam dan Sejarah, Jakarta : Paramadina, 1995

7. Islam Agama Kemanusiaan, Membangun Tradisi dan Visi Baru Islam,

Jakarta : Paramadina, 1995

8. Masyarakat Religius, Jakarta : Paramadina, 1997

9. Tradisi Islam, Peran dan Fungsinya Dalam Pembangunan di Indonesia,

Jakarta : Paramadina, 1997



10. Kaki Langit Peradaban Islam, Jakarta : Paramadina, 1997

11. Kontekstualisasi Doktrin Islam dan Sejarah, Jakarta : Paramadina, 1997

12. Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan, Jakarta : Paramadina,

1997

13. Dialog Keterbukaan, Artikulasi Nilai Islam dan Wacana Sosial Politik

Kontemporer, Jakarta : Paramadina, 1997

14. Tigapuluh Sajian Rohani, Renungan Dibulan Ramadhan, Bandung :

Mizan, 1998

15. Cita-cita Politik Islam Era Reformasi, Jakarta : Paramadina, 1999

16. Cendikiawan dan Religiusitas Masyarakat, Jakarta : Paramadina dan

Tekad, 1999

Selain buku-buku diatas, masih banyak karya akademis-intelektual lain

yang tersebar dalam berbagai bentuk, seperti makalah, kertas kerja, artikel dan

lain lain.

C. Kiprah Dalam Organisasi dan Dunia Politik

Cak Nur kecil semula bercita-cita menjadi masinis kereta api. Namun,

setelah dewasa malah menjadi kandidat masinis dalam bentuk lain, menjadi

pengemudi lokomotif yang membawa gerbong bangsa. Sebenarnya menjadi

masinis lokomotif politik adalah pilihan yang lebih masuk akal, karena Cak Nur



muda hidup di tengah keluarga yang lebih kental membicarakan soal politik

ketimbang mesin uap.

Kesadaran politik Cak Nur muda terpicu oleh kegiatan orang tuanya yang

sangat aktif dalam urusan pemilu. Politik praktis mulai dikenalnya saat menjadi

mahasiswa. Ia terpilih sebagai Ketua Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) cabang

Ciputat, tempat Cak Nur menimba ilmu di Fakultas Sastra dan Kebudayaan Islam

Institut Agama Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta. Kendati memimpin

organisasi mahasiswa ekstrakurikuler yang disegani pada awal zaman Orde Baru.

Prestasi Cak Nur lebih terukir di pentas pemikiran. Terutama pendapatnya tentang

soal Demokrasi, Pluralisme, Humanisme, dan keyakinannya untuk memandang

Modernisasi atau Modernisme bukan sebagai Barat, Modernisme bukan

Westernisme. Modernisme dilihat Cak Nur sebagai gejala global, seperti halnya

demokrasi.

Pada saat yang hampir bersamaan, Cak Nur juga menjabat sebagai

presiden persatuan mahasiswa Islam di Asia Tenggara (PEMITA) periode 1967-

1971. Ia juga pernah menjadi wakil sekretaris umum dan sekaligus pendiri

Internasional Islamic Federationo Student Organization (IIFSO). Cak Nur juga

pernah terlibat dalam dunia pers, yakni ketika menjadi pemimpin majalah Mimbar

1971-1974.

Karir kepemimpinan Cak Nur tanpa disadari membentuk jalur

intelektualismenya di kemudian hari. Hal ini dikarenakan intensifnya Cak Nur

dalam berbagai forum-forum organisasi yang ia geluti. Dialektika wacana yang



berlangsung dalam aneka pelatihan dan perdebatan di HMI, pada gilirannya turut

mematangkan dan memberikan sumbangan barharga bagi perkembangan

intelektuallnya.

Dalam masa jabatannya sebagai ketua umum PB HMI, tepatnya pada

tahun 1968, pemerintah Amerika Serikat memberikan undangan kepada Cak Nur

untuk melakukan kunjungan kenegaranya tersebut, yang berlangsung selama lebih

kurang lima pekan. Selesai dalam pertemuan ini, Cak Nur tidak langsung kembali

ke Indonesia, dia meneruskan perjalanannya ke Timur Tengah. Setelah melakukan

perjalanan dari Amerika dan Timur Tengah, Cak Nur kemudian kembali ke

Indonesia, dan segera bergegas untuk melanjutkan perjalanannya kembali ke

Timur Tengah babak kedua. Akan tetapi berbeda dengan keberangkatan yang

sebelumnya. Keberangkatan ke Timur Tengah kali yang kedua ini, Cak Nur

bersama dengan 10 anggota PB HMI untuk melaksanakan ibadah Haji, atas dasar

undangan Mentri Pendidikan Kerajaan Arab Saudi (Syaikh Hasan Bin Abdullah

Ali Syaikh), sebagai hadiah atas ketertarikan sang mentri terhadap gerakan

kemahasiswaan di Indonesia. Setelah melaksanakan ibadah Haji, Cak Nur dan

rombongan meneruskan perjalanannya ke Riyadh, Madinah, Mekkah,  dan

Khartoum, kemudian melanjutkan perjalanan ke Irak, Mesir, Libanon, dan

Pakistan.



D. Pemikiran

Pemikirannya tersebar melalui berbagai tulisan yang dimuat secara berkala

di tabloid Mimbar Demokrasi, yang diterbitkan HMI. Gagasan Presiden Persatuan

Mahasiswa Islam Asia Tenggara ini memukau banyak orang, hingga ia digelari

oleh orang-orang Masyumi sebagai “Natsir muda”. Pemikirannya yang paling

menggegerkan khalayak, terutama para aktivis gerakan Islam, adalah saat

pemimpin umum majalah Mimbar Jakarta ini melontarkan pernyataan “Islam Yes,

partai Islam No”. Ia ketika itu menganggap partai-partai Islam sudah menjadi

“Tuhan” baru bagi orang-orang Islam. Sementara dalam waktu yang bersamaan

sebagian masyarakat Islam sedang gandrung untuk berjuang mendirikan kembali

partai-partai yang berlabelkan Islam. Konsistensi gagasan ini tidak pernah

berubah setelah terjadi reformasi dan terbukanya kran untuk membentuk partai

yang berlabelkan agama.

Ide-ide cemerlang yang digagas oleh Cak Nur tidak hanya berhenti sampai

disitu. Salah satu gagasan yang paling ekstrim adalah gagasannya mengenai

sekularisasi dan pluralisme agama, walaupun pada perjalanannya gagasan Cak

Nur tentang Sekularisasi dan Pluralisme tidak sepenuhnya diterima dengan baik di

kalangan masyarakat Islam Indonesia. Terutama di kalangan masyarakat Islam

yang menganut paham tekstualis literalis pada sumber ajaran Islam. Mereka

menganggap bahwa paham Cak Nur dan Paramadinanya telah menyimpang dari

teks-teks Al-Qur’an dan Al-Sunnah.



Sebagian kalangan menganggap, bahwa kunjungan Cak Nur ke Amerika

inilah yang menyebabkan perubahan frontal yang terjadi dalam dirinya, Cak Nur

yang semula anti akan fikiran-fikiran dan ideologi Barat, menjadi pro dan

menjadikan Barat sebagai kiblat peradaban. Cak Nur yang semula mendapati

julukan “Natsir muda”, telah diganti menjadi sekularis karena ide dan gagasan

yang dilontarkannya, walaupun dalam beberapa pidatonya Cak Nur telah

menyampaikan tentang sekularisasi yang pada intinya bukan sekularisme.3 Akan

tetapi justru pidato inilah yang malah menimbulkan respon dan polemik yang

disertai tudingan yang memojokkan Cak Nur, bahwa dia telah berubah secara

fundamental.4

3Secular (sekular) berasal dari bahasa latin Seaculum yang berarti “zaman sekarang” (this
present age). Zaman ini atau masa sekarang berarti peristiwa-peristiwa didunia ini. Hal ini juga
bermakna peristiwa-peristiwa kontemporer.penekanan makna yang ditentukan oleh masa atau
periode tertentu dianggap sebagai proses sejarah. Jadi inti dari makna sekular adalah bahwa
konteks dunia berubah terus menerus, ahirnya berujung pada kesimpulan bahwa nilai-nilai
kerohanian adalah relatif. Lihat : Adnin Armas, Pengeruh Kristen Orientalis Terhadap Islam
Liberal (Jakarta : Gema Insani, 2003), hlm.10.
Sedangkan istilah sekularisasi yang di lantunkan oleh Cak Nur tidaklah bermaksud sebagai
penerapan sekularisme dan mengubah kaum muslim sebagai sekularis, karena sekularisme itu
adalah sebuah nama sebuah ideologi sebuah pandangan dunia tertutup yang baru yang berfungsi
sangat mirip denganagama. Tetapi dimaksudkan untuk “menduniawikan” nilai-nilai yang sudah
semestinya bersifat duniawi dan melepaskan umat Islam dari kecendrungan untuk
“mengukhrowikan”-nya. Nurcholish Madjid, Islam Kemodernan dan Keindonesiaan (Bandung :
Mizan, 1987),hlm.19-20

4M.Dawam Raharjo, pengantar dalam  Nurcholish Madjid, Islam Kemodernan dan
Keindonesiaan, (Bandung : Mizan, 1998), hlm.18




